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ABSTRAK

Rahmi Wahyuli, 2020. “Perbedaan Kejenuhan Belajar Siswa Full Day School
dan Non Full Day School. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Kejenuhan belajar adalah kondisi fisik maupun mental individu yang
mengalami rasa bosan dan kelelahan yang diakibatkan dari kegiatan belajar yang
tidak efektif sehingga seseorang tidak mampu melakukan aktivitas sesuai dengan
harapan. Kejenuhan belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu lama waktu
belajar yang digunakan, beban belajar, metode belajar yang tidak kreatif dan
partisipasi siswa yang terbatas menyebabkan siswa mudah bosan atau jenuh,
lingkungan belajar yang tidak mendukung, adanya konflik, tidak adanya umpan
balik dalam proses belajar, serta belajar dengan terpaksa. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat gambaran kejenuhan belajar siswa full day school, kejenuhan
belajar siswa non full day school dan perbedaaan kejenuhan belajar siswa full day
school dan non full day school.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dan komparatif.
Dengan populasi siswa kelas VIII dan IX SMP Negeri 7 Padang dan SMP Negeri
22 Padang sebanyak 1.021 siswa.Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
adalah purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 250 siswa. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan adalah angket dengan model skala Likert dan
pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan angket online yang dibuat
menggunakan google formulir.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejenuhan belajar siswa yang
menerapkan sistem belajar full day school pada umunya berada pada kategori
sedang dan kejenuhan belajar siswa yang menerapkan sistem belajar non full day
school pada umunya berada pada kategori rendah. Selanjutnya, temuan penelitian
juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kejenuhan belajar
siswa full day school dan non full day school. Dapat disimpulkan siswa di sekolah
full day school cenderung mengalami kejenuhan belajar dibandingkan siswa di
sekolah non full day school.

Kata Kunci: kejenuhan belajar, full day school dan non full day school
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah sebagai tempat kedua dalam mendidik anak setelah keluarga.
Sekolah sebagai tempat bagi anak untuk belajar serta mempelajari banyak hal
agar anak dapat menumbuhkan semangat hidup serta mengembangkan minat dan
bakat yang dimilikinya (Rizky, 2015). (Jatmiko, 2016) menjelaskan sekolah
merupakan tempat siswa memperoleh ilmu pengetahuan serta ilmu yang berguna
serta membantu siswa dari yang tidak tahu, menjadi tahu, dari yang tidak bisa
menjadi bisa serta mendapatkan suatu hal yang baru sehingga berguna bagi
kehidupan untuk masa depan siswa.

Keunggulan sebuah sekolah dapat ditinjau dari pola manajemen sekolah.
Salah satu indikasi bahwa suksesnya tujuan sekolah adalah dari apa yang
diberikan kepada siswa sesuai dengan kebutuhan dan orangtua murid serta
sanggup memberikan harapan pasti kepada mayarakat serta menciptakan
manusia yang berkualitas tinggi sesuai dengan ketetapan UU Sisdiknas No. 20
Tahun 2003 “pendidikan bertujuan agar berkembangnya potensi siswa agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Untuk mewujudkan tujuan
itu, salah satu usaha yang dilakukan pemerintah adalah dengan menerapkan

sistem atau kurikulum yang dapat mewujudkan tujuan tersebut, salah satunya



adalah dengan membentuk sistem pendidikan full day (Rahmat, 2017).

Kata full day school berasal dari bahasa Inggris. Full berarti penuh, day
berarti hari, dan school berarti sekolah. Jadi, full day school memilki arti kegiatan
sehari penuh di sekolah. Full day school adalah sekolah sepanjang hari atau
proses belajar mengajar yang dilakukan dari pagi hingga sore hari, mulai dari
pukul 06.45-16.00 WIB dengan durasi waktu istirahat yang diberikan setiap dua
jam sekali, sehingga sekolah dapat mengatur jadwal pelajaran serta pendalaman
materi (Baharuddin, 2009). Full day school merupakan dimana muridnya berada
di sekolah mulai dari pagi hingga sore hari untuk belajar dan bersosialisasi
(Eliyawati, 2007).

Pembelajaran full day shool dengan konsep pengembangan dan inovasi
dalam pembelajaran memiliki tujuan untuk mengembangkan kreatifitas yang
mencakup integrasi pada kondisi tiga ranah yaitu ranah afektif, psikomotorik dan
kognitif. Adapaun format game yang dilakukan dalam pembelajaran full day
school dengan tujuan agar proses belajar mengajar dapat dilakukan dengan
kegembiraan, kesenangan dengan maksud agar siswa giat dalam belajar,
meskipun full day school berlangsung sehari penuh.

Adapun Kkarakteristik sistem pembelajaran full day school menurut
(Miller, 2005) yaitu sebagai berikut: (1) melibatkan seluruh siswa secara
langsung dalam berinteraksi dengan objek pembelajaran serta dapat berinteraksi
dengan baik di lingkungan sekolah, (2) guru mengetahui perkembangan siswa

lebih lanjut serta bekerjasama dengan orangtua dalam memberikan informasi



tentang anak-anak mereka (3) mengembangkan kemampuan sosial siswa serta
strategi dalam pemecahan masalah (4) guru dapat mengontrol kegiatan belajar
siswa secara langsung, dan (5) guru dapat mengukur kemampuan belajar siswa
melalui pengamatan serta hasil belajar siswa berupa nilai hasil pekerjaan siswa.

Ada beberapa kekurangan dari full day school. (Eliyawati, 2007)
menjelaskan bahwa kekurangan dari sistem full day school yaitu dapat
menimbulkan rasa lelah yang luar biasa pada anak, berkurangnya minat siswa
untuk melakukan aktivitas di luar lingkungan sekolah. (Harjaningrum, 2007),
menjabarkan kekurangan sistem full day school yang diperoleh siswa adalah
kelelahan. Jam sekolah bertambah panjang karena adanya penambahan program
kurikulum, sehingga menjadi beban bagi siswa, baik beban tugas dan pelajaran di
sekolah maupun tumpukan Pekerjaan Rumah (PR) yang diberikan oleh guru
untuk siswa sebagai kurikulum tambahan.

Selanjutnya sistem non full day school juga berasal dari bahasa inggris,
yang maknanya non berarti tidak, full berarti penuh dan day berarti hari dan
school artinya sekolah, sehingga dapat diartikan bahwa non full day school
merupakan suatu sekolah yang tidak dilakukan sepanjang hari atau proses
pembelajaran yang dilakukan mulai dari pukul 07.30-14.00 WIB selama enam
hari yaitu hari Senin-Sabtu.

Dalam mengikuti proses belajar di lingkungan sekolah, tentunya siswa
tidak akan lepas dari masalah-masalah yang sering terjadi di lingkungan sekolah,

salah satunya adalah kelelahan serta kejenuhan dalam belajar. Kejenuhan terjadi



karena banyaknya tuntutan hingga tugas yang tidak dapat terselesaikan sehingga
proses belajar menjadi tidak maksimal. Kelelahan emosional atau psikologis
disebut juga dengan kejenuhan. (Syah, 2012) berpendapat bahwa jenuh adalah
jemu (padat atau penuh sehingga tidak dapat memuat apapun) atau bosan
sehingga seseorang tidak dapat bekerja sesuai dengan yang diharapkan.

Kejenuhan disebut juga dengan burnout. Istilah burnout pertama kali
ditemukan oleh Herbert Freudenberger. Ayala Pines dan Elliot Aronso (Khairani
& Ifdil, 2015) mengemukakan bornout merupakan kondisi emosional seseorang
yang merasa lelah dan jenuh baik secara mental maupun fisik yang diakibatkan
oleh tuntutan suatu pekerjaan yang meningkat. (Schaufeli, Martinez, Pinto, &
Salanova, 2001) menjelaskan burnout yang terjadi dikalangan siswa merujuk
pada rasa lelah secara emosional yang disebabkan oleh tuntutan belajar, sikap
sinis dan meninggalkan pelajaran, serta merasa sebagai pelajar yang tidak
kompeten.

Adapun faktor yang mempengaruhi kejenuhan belajar yaitu, dukungan
sosial, beban belajar, keadilan dan self-efficacy (Yang, 2004). (Syah, 2012)
menjelaskan faktor yang menyebabkan kejenuhan belajar diantaranya: terlalu
lama waktu belajar, lingkungan yang buruk dan tidak mendukung, terjadinya
konflik dalam belajar, dan tidak adanya umpan balik positif dalam belajar. Siswa
yang mengalami kejenuhan belajar akan menunjukkan gejala-gejala seperti:

kurang semangat, malas, tidak ada minat terhadap sesuatu, sering murung, cuek,



mudah marah, sinis serta bersifat pesimis. Hal ini tentu dapat terjadi pada siswa
di sekolah yang memberlakukan kebijakan sekolah sehari penuh.

Penelitian yang dilakukan oleh (Rizky, 2015) tentang full day school,
ditemukan siswa yang belum mampu menyesuaikan diri dengan jam tambahan
yang dilakukan oleh sekolah, serta siswa merasa kelelahan atau bosan karena
seharian berada di sekolah. Sedangkan penelitian (Soapatty, 2014) “Pengaruh
Sistem Sekolah Seharian Penuh (Full Day School) terhadap prestasi akademik
siswa” dengan hasil penelitian bahwa sistem full day school berpengaruh
signifikan terhadap prestasi akademik siswa serta full day school akan
mempengaruhi prestasi akademik siswa apabila sekolah menyesuaikan sarana
dan prasarana yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, kurikulum, kreatifitas
guru maupun keadaan siswa.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rohman.M., 2018) dengan judul
penelitian “Kejenuhan Belajar Pada Siswa di Sekolah Dasar Full Day School”
dengan hasil penelitian bahwa terdapat beberapa aspek kejenuhan belajar dan
faktor-faktor penyebab terjadinya kejenuhan belajar pada siswa yang sekolah full
day school yakni (1) kelelahan emosi dengan indikasi siswa bosan, mudah
tersinggung dan mudah marah, (2) aspek kelelahan fisik siswa menunjukkan
sikap gelisah dan rasa lapar, (3) kelelahan mental, siswa menghindarkan tugas
yang diberikan oleh guru. Sedangkan faktor-faktor yang menyebabkan siswa
mengalami  kejenuhan belajar adalah waktu belajar yang terlalu lama,

lingkungan, konflik, dan tidak adanya respon balik terhadap pelajaran.



Penelitian yang dilakukan oleh (Wizma., 2017) dengan hasil penelitian
yaitu ada dampak positif dan negatif diterapkannya sistem full day school, yaitu
untuk dampak positif pada aspek keagamaan siswa meningkat, mengembangkan
bakat dan minat, interaksi sosial siswa berjalan dengan baik, meningkatkan
disiplin siswa, meningkatkan prestasi belajar siswa, sedangkan untuk dampak
negatif pelaksanaan full day school yaitu kurangnya waktu bersama orangtua dan
teman, kurang kemandirian siswa serta adanya rasa jenuh dan kelelahan yang
dialami siswa.

Sejalan dengan itu penelitian yang dilakukan oleh (Wicaksono, 2016)
dengan judul “Penerapan Bimbingan Kelompok Teknik Diskusi Mengurangi
Kejenuhan Belajar Siswa” dengan hasil penelitian bahwa terdapat siswa yang
mengalami kejenuhan belajar pada saat proses pengajaran berlangsung, seperti
banyaknya siswa yang sering minta izin ke luar kelas, ketiduran di kelas, dan
mengganggu teman saat proses pembelajaran berlangsung. Penelitian tentang
kejenuhan belajar yang dilakukan oleh (Firmansyah, 2012) dengan hasil
penelitian bahwa 14,6% siswa mengalami kejenuhan belajar pada kategori
tinggi, 72,9% dengan kategori sedang, dan 12,5% pada kategori rendah.

Penelitian terdahulu mengenai kejenuhan belajar yang dilakukan oleh
(Agustin, 2009) terhadap mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia sebanyak
54,41% mahasiswa mengalami kejenuhan belajar tingkat tinggi, dan sebanyak
45,59% pada kategori rendah. Berdasarkan aspek-aspek kejenuhan, aspek

kelelahan emosi sebesar 53,26% berada pada tingkat tinggi, 46,74% berada pada



tingkat rendah. Kelelahan fisik pada persentase tinggi 55,75% dan 44,25%
tingkat rendah. Sedangkan aspek kelelahan kognitif berada pada kategori tinggi
61,60% dan 38,31% kategori rendah. Kemudian mengenai fenomena kejenuhan
belajar yang dilakukan oleh (Sugara, 2011) ditemukan intesitas kejenuhan belajar
yang dialami siswa sebanyak 15,32% termasuk kategori tinggi, 72,97% pada
kategori sedang dan 11,71% pada kategori rendah.

Salah satu sekolah yang menerapkan sistem belajar full day di Padang
yaitu SMP Negeri 7 Padang. Berdasarkan hasil wawancara dengan empat orang
guru mata pelajaran pada tanggal 27 Februari 2020, siswa mengalami kejenuhan
belajar dengan gejala seperti: siswa yang berbicara dengan teman dan tidak
peduli dengan apa yang disampaikan oleh guru di depan kelas ketika sudah
menunjukkan pukul 12 siang, terdapat siswa yang tidur ketika proses belajar
sedang berlangsung, siswa tidak mau mencatat materi pelajaran yang
disampaikan oleh guru dan sibuk dengan kegiatannya sendiri seperti bermain
pena, penggaris, serta menggambar hal yang tidak jelas dan ada siswa yang tidak
mengumpulkan tugas yang diberikan guru.

Kemudian wawancara dihari yang sama dengan lima orang siswa dengan
hasil: adanya keluhan siswa berkaitan dengan kebijakan full day school, adanya
keluhan siswa dengan tugas yang terlalu banyak diberikan oleh guru sehingga
siswa merasa terbebani, ada siswa yang mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR)
ketika jam belajar berlangung, serta waktu belajar yang padat di sekolah

membuat siswa menjadi kelelahan dan bosan.



Selanjutnya wawancara dengan dua orang guru Bimbingan dan Konseling
dengan hasil bahwa masih ada siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah
PR dan mengerjakan PR tersebut pada jam belajar Bimbingan dan Konseling,
serta ada siswa izin keluar kelas ketika jam pelajaran berlangsung, dan terdapat
siswa tertidur ketika proses pembelajaran berlangsung. Aktivitas yang padat
berdampak pada waktu istirahat siswa menjadi tidak teratur, sepulang sekolah
siswa tidak ada waktu untuk istirahat dikarenakan harus mengikuti les tambahan
dan pada malam hari mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR).

Salah satu sekolah non full day di Kota Padang yaitu SMP Negeri 22
Padang. Adapun hasil wawancara dengan empat orang siswa di SMP Negeri 22
Padang yang menerapkan sistem belajar non full day school pada tanggal 28
Februari 2020 diperoleh bahwa, siswa terbebani dengan tugas-tugas belajar
maupun PR vyang banyak dari guru, serta metode belajar yang tidak
menyenangkan atau monoton ketika proses belajar mengajar mengakibatkan
siswa merasa bosan belajar sehingga siswa tidak memperhatikan guru dan
memilih untuk minta izin keluar kelas dan nongkrong di kantin ketika proses
belajar berlangsung.

Sedangkan hasil wawancara dengan tiga orang guru mata pelajaran yaitu:
siswa sering minta izin ke toilet, ada siswa yang tidak mengumpulkan tugas yang
diberikan guru, siswa kurang konsentrasi proses belajar belajar berlangsung serta
terdapat pula siswa tidak memperhatikan guru menjelaskan pelajaran di depan

kelas.



Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh penulis dari dua
sekolah yang berbeda sistem pembelajaran, ditemukan bahwasekolah yang
menerapkan full day school, dengan padatnya jadwal belajar yang dilakukan oleh
siswa dari pagi hari hingga sore hari serta banyaknya tugas belajar yang
diberikan kepada siswa menyebabkan siswa merasa terbebani dan merasa
kurangnya waktu untuk bermain sehingga siswa merasa jenuh dalam belajar.

Sedangkan, untuk sekolah dengan sistem non full day school, siswa
merasa kurang tertarik untuk belajar dengan metode belajar yang monoton
sehinga siswa sering gelisah, kurang konsentrasi, ngobrol dengan teman, keluar
masuk kelas ketika belajar, tidak mengumpulkan PR, serta tidak mencatat
pelajaran yang diberikan oleh guru di depan kelas. Kecenderungan tugas dan
proses belajar yang tidak berubah (monoton) menjadi alasan siswa bosan dalam
mengerjakan tugas dan bahkan dalam mengikuti proses belajar.

Menurut (Ambarwati, 2016) kurang semangat, malas mengikuti pelajaran,
bosan, dan rasa malas dapat disebabkan oleh kelelahan yang dialami siswa. Saat
menjalani pendidikan, siswa tentu akan dihadapkan dengan banyaknya tuntutan,
baik dari sekolah maupun lingkungan keluarga, sehingga menjadi hal yang wajar
jika seorang pelajar mengalami kejenuhan. Jika hal ini terus menerus dialami
siswa, maka siswa akan merasa kesulitan dalam mengikuti proses belajar serta
akan menjadi masalah akademik yang dapat menghambat produktivitas belajar

siswa, karena menyebabkan turunnya prestasi belajar siswa.
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Guru Bimbingan dan Konseling di sekolah berperan penting dalam
mengatasi permasalahan atau hambatan yang dialami siswa. Guru BK sebagai
tenaga profesional yang ahli dibidangnya dapat memberikan layanan sesuai
dengan bidang bimbingan. Terdapat enam bidang bimbingan dalam pelaksanaan
layanan Bimbingan dan Konseling yaitu, bidang pribadi, belajar, karir, sosial,
keluarga, dan kehidupan beragama (Tohirin, 2007). Guru BK diharapkan dapat
memberi layanan yang tepat sesuai dengan permasalahan yang dialami siswa
khususnya dalam mengatasi kejenuhan belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Perbedaan Kejenuhan Belajar
Siswa Full Day School dengan Non Full Day School”.

. ldentifikasi Masalah

1. Ada beberapa siswa mengeluh dengan kebijakan full day school

2. Siswa merasa lelah karena aktivitas yang padat dari pagi hingga sore hari

3. Ada beberapa siswa yang tidak tertarik dengan metode belajar ketika proses
belajar berlangsung sehingga menyebabkan siswa bosan dan timbul perasaan
jenuh dalam belajar seperti acuh tak acuh, kurang konsentrasi, sering izin
keluar kelas, tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru.

4. Adanya siswa merasa lelah dengan beban belajar serta tugas yang berlebihan

diberikan oleh guru.
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C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat kejenuhan belajar siswa full day school?
2. Bagaimana tingkat kejenuhan belajar siswa non full day school?
3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kejenuhan belajar siswa
full day school dan non full day school?
4. Bagaimanakah implikasi Bimbingan dan Konseling dalam membantu
kejenuhan belajar siswa?
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitain ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui tingkat kejenuhan belajar siswa full day school
2. Untuk mengetahui tingkat kejenuhan belajar siswa non full day school
3. Untuk mengetahui perbedaaan antara kejenuhan belajar siswa full day school
dengan non full day school.
4. Untuk membantu menurunkan kejenuhan belajar yang dialami siswa
E. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yang telah dikemukakan
sebelumnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi.
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan
serta dapat membuat rencana program layanan Bimbingan dan Konseling

tentang kejenuhan belajar yang dialami siswa.
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2. Manfaat praktis

a.

Bagi guru BK/Konselor, sebagai bahan masukan untuk memahami
gambaran kejenuhan belajar yang dialami oleh siswa. Sehingga dapat
menerapkan ilmu Bimbingan dan Konseling untuk menghadapi
kejenuhan belajar siswa sehingga dapat merumuskan upaya penanganan
yang tepat sesuai dengan kebutuhan siswa.

Bagi Guru Mata Pelajaran, dapat menjadikan hasil penelitian ini untuk
dapat bekerjasama dengan guru BK dan orang tua siswa dalam rangka
membantu siswa mengurangi kejenuhan belajar yang dialami siswa.
Bagi peneliti sendiri, dapat digunakan sebagai informasi untuk
menambah pemahaman dan pengetahuan mengenai perbedaan
kejenuhan belajar siswa full day school dengan non full day school.
Bagi peneliti selanjutnya, dapat digunakan sebagai referensi penelitian
lebih mendalam dan upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalisir
kejenuhan belajar siswa baik pada full day school dan non full day

school.
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KAJIAN TEORI

A. Kejenuhan Belajar
1. Pengertian Kejenuhan Belajar

Secara harfiah, jenuh berarti padat atau penuh sehingga tidak mampu
lagi untuk memuat apapun. Jenuh juga dapat diartikan sebagai perasaan jemu
atau bosan. Selain siswa mudah lupa, terkadang siswa juga mudah mengalami
peristiwa negatif seperti timbulnya rasa jenuh yang dialami siswa dalam
belajar (Syah, 2012). Menurut Pines & Aronson (Vitasari, 2016) dalam
kejenuhan belajar adalah kondisi emosional seseorang yang mengalami jenuh,
baik secara mental maupun fisik yang disebabkan oleh tuntutan belajar yang
meningkat. Kemudian (Sutarjo, Putri, & Suarni, 2014) mengatakan bahwa
kejenuhan belajar merupakan reaksi negatif siswa terhadap tugas-tugas
belajar, baik secara emosional, sikap, keadaan fisik yang ditunjukkan melalui
aspek kelelahan baik secara emosional maupun fisik, ketidakefektifan serta
menurunnya prestasi diri.

Kejenuhan belajar merupakan salah satu kendala proses pembelajaran
siswa sehingga tidak mendapatkan hasil yang optimal. Hal itu juga
disebabkan oleh metode yang digunakan oleh guru dalam memberikan
pembelajaran, sehingga siswa sulit untuk memahami pelajaran yang diberikan

dan mudah bosan (Nasrullah, 2018).

13
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Reber dalam (Syah M. , 2012) menjelaskan kejenuhan belajar yaitu
lama waktu belajar yang digunakan, namun tidak mendatangkan hasil.
Selanjutnya (Hakim, 2004) juga berpendapat bahwa kejenuhan belajar
merupakan kondisi mental seseorang yang mengalami rasa bosan dan lelah
yang amat sangat sehingga menimbulkan rasa lesu, malas serta tidak
bersemangat dalam proses belajar.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kejenuhan belajar adalah kondisi
seseorang yang merasa lelah fisik dan emosi karena banyaknya tangungg
jawab dan tugas-tugas yang harus diselesaikan dalam kurun waktu tertentu
sehingga seseorang tersebut tidak semangat untuk melakukan aktivitas belajar
dan tidak dapat menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik serta
menimbulkan sikap malas, rasa bosan, kurang motivasi serta tidak
mendatangkan hasil.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kejenuhan Belajar

Chaplin (Vitasari, 2016) menjelaskan ada beberapa faktor penyebab
kejenuhan (burnout) belajar yaitu berasal dari luar dan dari dalam. Kejenuhan
belajar yang bersumber dari luar diri siswa adalah ketika siswa berada pada
situasi yang ketat dengan tuntutan belajar intelek yang berat. Dengan durasi
jam belajar yang cukup panjang setiap harinya serta mata pelajaran yang
cukup banyak dan cukup berat diterima oleh ingatan siswa sehingga
menyebabkan proses belajar sampai pada batas kemampuan siswa. Sedangkan

kejenuhan belajar yang berasal dari dalam diri siswa adalah siswa merasa



15

bosan dan keletihan. Keletihan yang dirasakan siswa dapat menyebabkan rasa

bosan sehingga siswa kehilangan motivasi serta malas dalam mengikuti

proses belajar. Syah, (2004) menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan

kejenuhan belajar sebagai berikut:

a.

Lama waktu belajar yang digunakan. Terlalu lama waktu belajar dan
kurang waktu untuk istirahat, belajar secara rutin dan monoton dapat
menyebabkan siswa mudah merasa jenuh dan bosan dalam mengikuti
proses pembelajaran.

Lingkungan belajar yang tidak mendukung. Lingkungan belajar yang baik
dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, sebaliknya lingkungan
yang kurang baik dapat meyebabkan siswa mengalami kejenuhan belajar
pada diri siswa.

Lingkungan belajar yang baik akan menimbulkan suasana belajar yag
baik, sehingga kejenuhan belajar siswa akan berkurang, dan begitupun
sebaliknya.

Konflik. Konflik dalam lingkungan belajar siswa, seperti: konflik dengan
guru, teman, maupun dengan orangtua.

Tidak adanya umpan balik positif ketika proses belajar berlangsung,
metode monoton yang diberikan oleh guru dalam proses belajar, serta
tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif

dalam proses belajar sehingga siswa mudah merasa jenuh.
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f. Melakukan sesuatu dengan terpaksa. Tidak adanya minat siswa untuk
belajar dapat menyebabkan kejenuhan belajar pada mata pelajaran
tertentu.

Sedangkan menurut (Slivar, 2001) terdapat Enam faktor yang lebih
mengarah terhadap kejenuhan belajar di sekolah yaitu sebagai berikut.

a) Tuntutan tugas yang diberikan kepada siswa menyebabkan siswa
sering merasa terbebani, b) Metode belajar yang tidak kreatif dan
partisipasi siswa yang terbatas menyebabkan siswa mudah bosan atau
jenuh. ¢) Kurangnya pujian atau penghargaan yang diberikan untuk siswa
menyebabkan rendahnya motivasi siswa untuk berprestasi. d) Hubungan
interpersonal yang kurang terjalin antara personil sekolah. e) Harapan
orangtua yang terlalu tinggi terhadap anaknya, sehingga anak merasa
takut untuk gagal. Hal tersebut mengakibatkan siswa merasa terancam
berada di sekolah. f) Adanya perbedaan pandangan untuk siswa dari
sekolah, teman, keluarga, serta lingkungan sekitar untuk prestasi belajar
yang telah dicapai.

Berdasarkan paparan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa faktor
penyebab kejenuhan belajar adalah lama waktu belajar, beban belajar yang
berat, tuntutan yang besar dari sekolah, lingkungan sosial, konflik, cara atau
metode belajar yang diberikan oleh guru tidak bervariasi dan lingkungan
sekitar untuk prestasi yang dimiliki siswa sehingga menyebabkan siswa

mudah stress, mudah merasa jenuh dan bosan terhadap pembelajaran di

sekolah
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3. Aspek-aspek Kejenuhan Belajar
Menurut (Slivar, 2001) ada 3 aspek kejenuhan belajar, yaitu:
a. Kelelahan emosional (Emotional exhaution)

Siswa yang mengalami kelelahan secara emosional, akan
menunjukkan sikap dan perasaan seperti kurang semangat dalam belajar,
mudah merasa lelah, mudah tersinggung, sering sedih, mudah marah,
putus asa, merasa tertekan, serta adanya perasaan tidak nyaman dalam
mengerjakan tugas-tugas sekolah dan cenderung bosan dalam belajar.

b. Depersonalisasi/sinis (Deperzonalization/cynism)

Mengacu kepada ketidakpekaan atau sikap sinis terhadap
pekerjaan yang dihadapi. Siswa yang mengalami kejenuhan belajar, akan
menunjukkan sikap seperti siswa kurang tertarik dengan penjelasan guru
yang disampaikan di depan kelas, kehilangan minat dan tidak peduli akan
tugas-tugas sekolah, mudah putus asa dalam mengikuti proses belajar,
serta tidak melihat bahwa sekolah sebagai sesuatu yang bermakna.

c. Pencapaian individu (Personal ccomplisthment)

Ditunjukkan dengan dengan perasaan kurang efektif. Siswa yang
mengalami kejenuhan belajar akan menunjukkan sikap seperti, pesimis,
tidak kompeten, serta berkurangnya keinginan untuk berprestasi di

sekolah.
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Seiring dengan itu, Yang (Rofiah, 2019) mengemukakan 3 aspek
academic burnout, yaitu:

a. Kelelahan emosional, sebagai penyebab tuntutan emosional dan psikologis
yang berlebihan serta menimbulkan perasaan frustasi dan ketegangan
sebagai penyebab tuntutan tugas-tugas sekolah yang berlebihan.

b. Sinisme, mengacu kepada sikap acuh tak acuh atau tidak peduli dan
kehilangan minat terhadap pekerjaan sekolah, baik berupa tugas, maupun
tanggung jawab sebagai anggota sekolah.

c. Rendahnya prestasi diri, mengacu kepada berkurangnya keinginan untuk
berprestasi di sekolah, serta hilangnya keinginan untuk menjadi sukses.

Dari uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa aspek-aspek kejenuhan belajar adalah adanya kelelahan baik emosional
maupun fisik dikarenakan tuntutan yang berlebihan sehingga timbulnya
perasaan kelelahan, perasaan sinis terhadap tugas-tugas dan pekerjaan yang
dihadapi,maupun sinis terhadap lingkungan dan sikap kurang berinteraksi
dengan lingkungan sosial, serta menurunnya prestasi diri hingga menurunnya
keyakinan/kepercayaan pada diri sendiri, dan pesimis akan kemampuan diri
sendiri.

. Gejala-gejala Kejenuhan Belajar

Menurut (Khusumawati, 2014) banyaknya aktivitas dan kegiatan di
sekolah, beban belajar yang berat, serta tuntutan sekolah yang terlalu banyak

dapat menyebabkan siswa mengalami gejala-gejala kejenuhan belajar seperti
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kelelahan pada seluruh indera, tidak bersemangat dalam mengikuti proses
belajar, mudah bosan, kurang motivasi, tidak ada minat serta tidak
memperoleh hasil belajar. Sedangkan, menurut (Hakim, 2004) siswa yang
mengalami kejenuhan belajar akan menampilkan gejala seperti timbulnya rasa
enggan, malas, tidak bersemangat, dan tidak ada motivasi untuk belajar.

Menurut (Hakim, 2004) kejenuhan belajar juga mempunyai tanda-
tanda atau gejala yang sering dialami yaitu timbulnya rasa enggan, malas,
tidak bersemangat untuk belajar. Yusuf (Retnowati, 2018) juga
mengemukakan karakter siswa yang mengalami jenuh dalam belajar yaitu
siswa sering malas belajar, tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR), prestasi
menurun, tidak memperhatikan guru menjelaskan pelajaran, mengganggu
teman sebangku ketika proses belajar, sering bolos sekolah, bahkan
menyebabkan siswa putus sekolah.

Dari paparan yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan gejala-gejala
siswa yang mengalami kejenuhan belajar adalah kelelahan emosional, fisik
dan kognitif, merasa kurang semangat, mudah bosan, kurang konsentrasi
dalam belajar, cuek terhadap pelajaran, rendahnya motivasi belajar, sehingga

menyebabkan menurunnya prestasi diri.
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5. Upaya Mengatasi Kejenuhan Belajar
Hakim (2004) menjelaskan beberapa upaya untuk mengatasi kejenuhan
belajar siswa antara lain sebagai berikut.
a. Belajar dengan cara atau metode belajar yang bervariasi
Belajar dengan monoton akan menyebabkan kejenuhan dalam
belajar, sehingga kita dituntut untuk melakukan aktivitas belajar dengan
metode yang bervariasi agar tidak adanya rasa bosan, dan akan
menciptakan suasana baru di dalam kelas maupun di rumah.
b. Mengadakan perubahan fisik di ruangan belajar
Hal ini berkaitan dengan perubahan letak meja, kursi, papan tulis
dan segala sesuatu yang ada kaitannya dengan aktivitas belajar.
c. Menciptakan suasana baru di ruang belajar
Menciptakan suasana baru dalam belajar seperti belajar sambil
mendengarkan musik instrumental yang berirama tenang atau
mendengarkan musik kesukaan.
d. Melakukan aktivitas rekreasi dan hiburan
Belajar adalah salah satu kegiatan mental yang menyebabkan rasa
lelah dan menyita banyak energi, kelelahan yang berlarut-larut akan
mengakibatkan timbulnya rasa jenuh, untuk itu perlu adanya istirahat
yang cukup sebagai alternatif untuk memulihkan kembali energi yang

banyak terkuras saat belajar.
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Hindari adanya ketegangan mental saat belajar

Ketegangan mental akan menyebabkan aktivitas belajar terasa
jauh lebih berat dan melelahkan, sehingga menyebabkan timbulnya rasa
jenuh dalam belajar. Adapun cara yang dapat dilakukan agar terhindar
dari ketegangan mental yaitu jam belajar santai atau belajar dengan rileks
sehingga bebas dari ketegangan.

Selain itu, menurut (Syah, 2012) cara yang dapat dilakukan untuk

mengatasi kejenuhan belajar adalah.

a.

Melakukan istirahat sejenak serta mengkonsumsi makanan dan minuman
yang bergizi

Mengatur kembali jadwal belajar ataupun jam belajar hingga
memungkinkan siswa belajar lebih giat

Penataan kembali lingkungan belajar agar siswa merasa lebih semangat
dengan ruangan belajar yang baru

Siswa harus berbuat nyata, tidak mudah menyerah atau berdiam diri
dengan mencoba belajar dan belajar lagi.

Menurut (Mailita, Basyir, & Abdullah, 2016) upaya yang dapat

dilakukan guru BK untuk mengatasi kejenuhan belajar yaitu dengan adanya

upaya pencegahan, pengentasan, pemeliharaan dan pengembangan. Segala

upaya yang dilakukan dapat diterapkan dalam pemberian layanan Bimbingan

dan Konseling secara klasikal, individual maupun kelompok agar terciptanya

kehidupan efektif sehari-hari siswa.
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B. Sistem Belajar
1. Full day school
a. Pengertian full day school

Kata full day scholl berasal dari bahasa inggris, yang terdiri dari
tiga kata yaitu full berarti penuh, day artinya hari, dan school artinya
sekolah. Jadi full day school adalah sekolah sepanjang hari atau proses
belajar mengajar yang yang dilakukan mulai dari pukul 06.45-16.00
dengan waktu istirahat dua jam sekali. Sehingga sekolah dapat mengatur
jadwal pelajaran dengan leluasa, serta disesuaikan dengan bobot mata
pelajaran dan pendalaman materi. Kunci utama dalam full day school
adalah pengaturan jadwal pelajaran dan pendalaman materi pelajaran
(Baharuddin, 2009).

Pada sekolah sistem full day school, proses belajar yang diterapkan
dari pagi hingga sore hari berarti hampir seluruh aktivitas siswa berada
di sekolah, mulai dari belajar, makan, bermain, serta ibadah yang
dikemas dalam sistem full day school. Pelaksanaan pembelajaran full
day school menerapkan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif,
efektif dan menyenangkan sehingga siswa tidak mengalami kejenuhan
dalam proses belajar.

Metode yang diterapkan pada full day school yaitu pengajaran
dialogis-emansipatoris, artinya proses belajar mengajar tidak hanya

berada di dalam kelas terus menerus melainkan siswa juga diberi
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kebebasan memilih tempat untuk belajar dengan tujuan agar siswa tidak

merasa tebebani dengan pengajaran full day school. Kegiatan

ekstrakurikuler juga diperhatikan dengan tujuan untuk mempererat
hubungan tali persahabatan dan persaudaraan antara siswa dan guru

(Afwan, 2002).

Sistem pembelajaran full day school merupakan cara belajar yang
berorientasi pada mutu pendidikan yang dilakukan sehari penuh dengan
penggunaan format game serta sarana prasarana dalam pembelajaran.

. Tujuan full day school
Menurut (Baharuddin, 2009), ada beberapa alasan sekolah

menerapkan full day school yaitu:

1) Aktivitas orang tua yang terlalu banyak, mengakibatkan anak
menjadi kurang terkontrol dan kurang perhatian akan setiap
aktivitas yang dilakukan oleh anak sepulang kegiatan belajar di
sekolah.

2) Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu cepat,
jika tidak dicermati akan berdampak negatif, terutama pada bidang
teknologi komunikasi.

3) Perubahan sosial budaya dapat mempengaruhi pola pikir dan cara
pandang masyarakat.

4) Upaya untuk meningkatkan efisien waktu.
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Selain itu, Seli (Rohman, 2018) juga mengemukakan bahwa

selain mengembangkan mutu pendidikan, adapun tujuan utama dari full

day school adalah sebagai upaya pembentukan akidah dan akhlak siswa

serta menanamkan nilai-nilai positif.

Karakteristik full day school

Menurut Miller (2005) ada beberapa karakteristik pembelajaran

full day school, sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Full day school memberikan keleluasaan waktu untuk murid dan
guru dalam penguasaan materi pelajaran

Melibatkan seluruh siswa secara langsung dalam berinteraksi
dengan objek pembelajaran dan berinteraksi dengan orang tua
maupun guru

Menekankan perkembangan bahasa dan pengalaman preliterasi
yang tepat

Adanya kerjasama antara guru dengan orangtua dalam berbagi
informasi berkaitan dengan perkembangan belajar siswa

Mengukur kemampuan belajar siswa melalui pengamatan serta nilai
yang diperoleh dari hasil pekerjaan siswa

Mengembangkan kemampuan sosial siswa serta strategi dalam

pemecahan masalah.
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d. Kelebihan dan kelemahan full day school

Menurut Eliyawati (2007) full day school dianggap bagus karena
anak melakukan segala aktivitas dan mengisi waktu dengan hal yang
bersifat positif, sehingga baik untuk anak dan kedua orangtuanya yang
sibuk bekerja. Selain itu, (Gullo, 2000) juga menjelaskan kelebihan dari
sistem belajar full day scholl, yaitu: (1) meningkatkan kesempatan untuk
berpartisipasi secara maksimal dalam pengalaman sekolah. (2) lebih
banyak interaksi dengan guru dan teman sekolah. (3) lebih banyak
waktu untuk belajar. (4) lebih banyak waktu dan kesempatan untuk
aktivitas remedi. (5) potensi siswa tersalurkan melalui kegiatan
ekstrakurikuler. dan (6) perkembangan bakat minat dan kecerdasan anak
terantisipasi sejak dini.

Sedangkan kelemahan dari full day school menurut Eliyawati
(2007) adalah secara fisik menyebabkan kelelahan yang luar biasa pada
anak serta kurangnya aktivitas bermain dengan teman diluar lingkungan
sekolah. Kemudian menurut (Gullo, 2000) kerugian dari sistem full day
school yaitu: (1) beberapa siswa mungkin tidak siap dengan struktur
lingkungan sekolah dengan pembelajaran sehari penuh. (2) penyesuaian
dengan sekolah menjadi lebih sulit berdasarkan panjangnya hari. (3)
sedikitnya waktu siswa berada dirumah. (4) banyaknya aktivitas di
sekolah menyebabkan siswa kurang semangat ketika melakukan

aktivitas di luar rumah.
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Kemudian menurut Harjaninggrum (2007) kerugian dari sistem
full day school yang didapatkan siswa adalah kelelahan. Jam sekolah
yang bertambah panjang karena adanya penambahan program
kurikulum tambahan mengakibatkan anak memiliki beban belajar yang
cukup berat dibandingkan sekolah setengah hari. Akhirnya, anak tidak
merasa senang sekolah, beban tugas dan pelajaran yang tidak hanya
dirasakan di sekolah, namun saat anak berada di rumah dengan segala
tumpukan “PR double PR” dipelajaran dalam kurikulum nasional dan
PR dalam kurikulum tambahan.

2. Non full day school

Non full day school berasal dari bahasa Inggris. Non berarti tidak, day
artinya hari, dan school berarti sekolah. Sehingga dapat diartikan bahwa non
full day school adalah sekolah tidak sepanjang hari atau kegiatan proses
belajar mengajar yang dilakukan mulai dari pukul 07.00-14.00 WIB yang
berlangsung selama enam hari dalam satu minggu mulai dari hari Senin-
Sabtu. Kegiatan belajar hanya dilaksanakan di ruang kelas yang tetap, dan
proses pembelajaran yang terus-menerus dengan waktu istirahat yang
sebentar.

Proses belajar mengajar non full day school pada dasarnya sama
dengan sekolah-sekolah lainnya, sebab pendidikan menjadi tanggung jawab
besar antara guru dan murid. Proses ceramah dan diskusi tidak boleh

menjadi proses hegemonis dan dominative yang berpihak kepada guru,
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namun haruslah menjadi sebuah motivasi munculmya kesadaran-kesadaran
kritis baik guru maupun murid. Guru menyajikan pelajarannya kepada murid
sebagai bahan pemikiran dan menguji kembali pemikirannya tersebut
dengan mengemukakan hasil pemikirannya sendiri (Afwan, 2002).
Kebanyakan proses belajar di sekolah non full day school masih
bersifat monologis (satu arah), sehingga yang terjadi adalah guru mengajar
murid diajar, guru mengetahui segala sesuatu dan murid tidak tahu apapun,
guru berfikir dan murid dipikirkan, guru bercerita dan murid penuh
mendengarkan, guru menentukan peraturan dan murid diatur, dan
sebagainya. Sehingga dengan proses belajar tersebut siswa akan merasa
mudah tertekan dan takut bicara.
C. Penelitian Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rohman, 2018 yang berjudul “Kejenuhan
Belajar pada Siswa di Sekolah Dasar Full Day School” dengan aspek
kejenuhan belajar yang diteliti yaitu kelelahan emosi, aspek kelelahan fisik,
aspek kelelahan mental, serta aspek kehilangan motivasi. Keterkaitan
penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti yaitu sama-sama meneliti
tentang kejenuhan dan full day school, hanya saja penelitian Rohman dengan
metode deskriptif, sedangkan penelitian yang akan diteliti bersifat
komparatif serta juga meneliti tentang kejenuhan belajar siswa yang

menerapkan sistem belajar non full dayschool.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Wizma, 2017 yamg berjudul “Dampak
Pelaksanaan Sistem Full Day School” dengan hasil penelitian bahwa ada
dampak positif dan dampak negatif pelaksanaan sistem full day school.
Keterkaitan penelitian dengan penelitian yang akan diteliti adalah sama-
sama meneliti sistem belajar full day school, hanya saja penelitian Wizma
mendeskripsikan dampak full day school, sedangkan penelitian yang akan
diteliti yaitu perbedaan kejenuhan (burnout) belajar siswa sistem belajar full
day school dan non full day school.

3. Penelitian yang dilakukan Rofiah, 2019 yang berjudul “Faktor-faktor yang
mempengaruhi Kejenuhan (Burnout) Belajar pada Siswa Program Full Day
School” dengan hasil penelitian bahwa proses kejenuhan (burnout) melalui
tiga dimensi yaitu melalui kelelahan emosi, timbulnya sikap sinis siswa serta
mengalami penurunan keyakinan akademik. Adapun keterkaitan penelitian
ini dengan penelitian yang akan diteliti adalah sama-sama meneliti tentang
kejenuhan (burnout) belajar dan sistem belajar full day school, hanya saja
penelitan ini bersifat mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi kejenuhan
(burnout) belajar siswa dengan sistem belajar full day school, sedangkan
untuk penelitian yang akan diteliti berkenaan dengan perbedaan kejenuhan
(burnout) belajar siswa ditinjau dari sistem belajar full day school dan non

full day school.
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Full Day School

Sekolah yang menerapkan sistem belajar
sehari penuh mulai dari pagi hingga sore
hari, dengan 8 jam belajar mulai dari
pukul 06.45-16-00 WIB, selama lima hari
yakni dari hari Senin-Jum’at.
Pembelajaran full day school lebih bersifat
pengembangan  karakter, sikap serta
keterampilan siswa (kreatif, inovatif, aktif
dan efektif). Metode belajar
mengkolaborasikan pembelajaran dengan
bermain yang bersifat fun learning.
Dengan kurikulm pembelajaran kurikulum
nasional dan lokal. Siswa lebih terkontrol
oleh guru berada dilingkungan sekolah
lamanya waktu belajar menyebabkan
siswa terbebani dengan tugas belajar yang
cukup berat.

Non Full Day School

Sekolah yang menerapkan sistem
belajar tidak sehari penuh, dengan 6
jam belajar mulai dari pukul 07.30-
14.00 WIB, selama enam hari yakni
dari hari Senin- Sabtu. Terbatashya
penambahan pelajaran (keterampilan,
motorik dan sikap). Metode belajar
hanya dilakukan didalam kelas.
Hanya menggunakan  Kkurikulum
nasional. Siswa lebih banyak waktu
bersama keluarga di rumah, lebih
banyak waktu bermain, proses
belajar dilakukan hanya di ruang
kelas yang tetap adanya rasa bosan
siswa.

Kejenuhan Belajar
Slivar (2001)
1. Kelelahan emosional
(Emotional Exhaution)
2. Depersonalisasi/sinis
(Depersonalization/cynism)

3. Pencapaian individu
(personal accomplisthment)

A

Gambar 1. Perbedaan kejenuhan belajar siswa full day school
Dengan non full day school.
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Kerangka berpikir pada penelitian ini menjelaskan perbedaan kejenuhan
belajar siswa full day school dengan non full day school. Adapun aspek yang
akan diteliti yaitu mengenai kejenuhan belajar siswa.

. Hipotesis
Hipotesis pada penelitian ini adalah.
Ha: terdapat perbedaan yang signifikan antara kejenuhan belajar siswa full day

school dengan non full day school



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 7 Padang dan

SMP Negeri 22 Padang mengenai perbedaan kejenuhan belajar siswa full day

school dan non full day school, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Kejenuhan belajar siswa full day school di SMP Negeri 7 Padang pada
umumnya berada pada kategori sedang.

2. Kejenuhan belajar siswa non full day school di SMP Negeri 22 Padang
pada umumnya berada pada kategori rendah.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kejenuhan belajar siswa full
day school dan non full day school. Dimana kejenuhan belajar siswa full
day school lebih tinggi dibandingkan kejenuhan belajar non full day
school.

B. Saran

Berdasarkan simpulan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan

beberapa saran kepada pihak-pihak berikut.

1.

Kepada guru Bimbingan dan Konseling, dari hasil penelitian dapat
sebagai masukan dan sebagai bahan pertimbangan dalam pelayanan
Bimbingan dan Konseling yang ada di SMP Negeri 7 Padang dan SMP
Negeri 22 Padang. Guru BK dapat bekerjasama dengan personil sekolah
dalam rangka mengatasi kejenuhan belajar yang dialami siswa. Guru BK

dapat membantu mengatasi kejenuhan belajar yang dialami oleh siswa
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dengan memberikan layanan Bimbingan dan Konseling seperti layanan
informasi, layanan individual, serta bimbingan dan konseling kelompok.

2. Kepada siswa, diperlukan kesadaran dari dalam diri siswa untuk
semangat dalam belajar serta menjadikan sekolah suatu yang sangat
bermakna agar memperoleh prestasi yang baik.

3. Perlunya dilakukan penelitian lanjutan bagi peneliti lain yang ingin
melakukan penelitian terkait dengan kejenuhan belajar siswa guna
memberikan masukan yang konstruktif bagi dunia pendidikan yang

relevan khususnya dalam kegiatan ilmiah.
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